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Abstract 

The increasing demand for pork has led some farmers to allegedly ignore animal welfare 
principles, focusing more on achieving high production targets. The purpose of this study was 
to determine the application of animal welfare standards on pig farms in Sebatu and Taro 
Village, and see the differences between the two villages. The method used was a survey of 
farmers, namely 25 farmers in each of the two villages. The data obtained were analysed 
descriptively and comparatively. The results showed that pig farmers in Sebatu and Taro 
villages have implemented animal welfare very well 54% and 46%. Comparative analysis 
found no difference in the application of animal welfare between the sampling villages. It can 
be concluded that the principles of animal welfare have been fulfilled for pigs in Sebatu and 
Taro Village. It is recommended that farmers reduce the use of battery cages, and provide 
enrichment facilities for pigs to express their natural habits.  

Keywords: animal welfare; implementation, pig, farming 

Abstrak 

Permintaan daging babi terus meningkat membuat beberapa peternak diduga mengabaikan 
prinsip kesejahteraan hewan, peternak lebih focus terhadap capaian target produksi yang tinggi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan kesejahteraan hewan pada 
peternakan babi di Desa Sebatu dan Desa Taro, serta melihat perbedaan di kedua desa tersebut. 
Metode yang dipakai adalah survei terhadap responden yaitu masing-masing 25 peternak 
dikedua desa. Data yang di peroleh dianalisis deskriptif dan komparatif. Hasil menunjukkan 
peternak babi di Desa Sebatu dan Desa Taro telah melaksanakan penerapan kesejahteraan 
hewan dengan sangat baik sebanyak 54% dan baik sebanyak 46%. Analisis komparasi tidak 
menemukan adanya perbedaan penerapan kesejahteraan hewan di antara desa sampling. Dapat 
disimpulkan, prinsip kesejahteraan hewan telah pada ternak babi di Desa Sebatu dan Desa Taro 
telah terpenuhi. Disarankan kepada peternak untuk mengurangi penggunaan kandang baterai, 
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serta menyediakan fasilitas pengayaan untuk babi agar dapat mengekspresikan kebiasaan 
alamiahnya.  

Kata kunci: kesejahteraan hewan; penerapan, peternakan, babi 

PENDAHULUAN 

Subsektor peternakan, yang merupakan komponen penting dari sektor pertanian dalam 
kemajuan negara, berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan 
menyediakan asupan nutrisi esensial, seperti protein hewani (Fuadi dan Sugiarto, 2019). Di 
tengah keanekaragaman industri peternakan yang ada di berbagai wilayah, Desa Sebatu dan 
Desa Taro yang terletak di Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali ini menonjol 
dengan keistimewaan dalam menjadikan babi sebagai komoditas utama. Pilihan ini tidak hanya 
tercermin dari jumlah besar populasi babi yang dipelihara, tetapi juga dari peran penting babi 
dalam perekonomian dan kehidupan masyarakat lokal. Babi adalah jenis hewan peternakan 
yang sangat produktif, memiliki kemampuan untuk mengonsumsi pakan dengan efisiensi 
tinggi, dan dapat melahirkan banyak keturunan dalam satu proses melahirkan, yang 
menjadikannya salah satu komoditas peternakan yang sangat menjanjikan (Wheindrata, 2013). 
Selain memiliki kemampuan untuk menghasilkan banyak keturunan, babi juga bermanfaat 
sebagai sumber daging untuk memenuhi kebutuhan protein hewani (Tala dan Irfan, 2020). 

Dengan permintaan daging babi yang terus meningkat, beberapa peternak mungkin menjadi 
kurang peduli terhadap kesejahteraan hewan mereka karena dorongan peternak untuk mencapai 
target produksi yang tinggi. Kesejahteraan hewan adalah upaya untuk menciptakan lingkungan 
yang sesuai bagi hewan, yang berdampak positif pada kondisi psikologis dan fisik hewan 
tersebut (Fraser, 2008). Swacita (2013) menggarisbawahi bahwa kesejahteraan hewan 
mencakup kenyamanan, kebahagiaan, dan kesehatan hewan. Sementara itu, Fraser (2008) 
mengelompokkan kesejahteraan hewan ke dalam lima aspek kebebasan yang mencakup: (1) 
bebas dari kelaparan dan kehausan, (2) bebas dari ketidaknyamanan, (3) bebas dari rasa sakit, 
luka, dan penyakit, (4) bebas dari ketakutan, dan (5) bebas untuk mengekspresikan perilaku 
alami mereka. 

Namun, para peternak seringkali mengabaikan hal ini. Pemilik ternak mungkin tidak 
memahami kesejahteraan hewan mereka atau tidak memiliki fasilitas yang mendukung 
kesejahteraan mereka (Susanto dan Gandha, 2015). Ketidakcukupan pendidikan tentang 
kesejahteraan hewan ternak juga memiliki efek negatif lainnya, seperti meningkatnya jumlah 
kematian hewan yang disebabkan oleh kecerobohan peternak dalam hal perawatan kesehatan 
hewan mereka. Kualitas hidup hewan akan meningkat dan risiko penyebaran penyakit zoonosis 
akan berkurang jika pemilik ternak dapat menerapkan kelima aspek kebebasan ini dengan 
benar.  Produksi peternakan babi dapat berjalan secara optimal dengan berbagai upaya untuk 
meningkatkan kesejahteraan hewan yang baik.  Studi ini bertujuan untuk mengumpulkan data 
dari masyarakat Bali, khususnya dari Desa Sebatu dan Desa Taro, Kecamatan Tegallalang, 
Kabupaten Gianyar, Bali mengenai praktik penerapan kesejahteraan hewan dalam sistem 
beternak babi.  

METODE PENELITIAN 

Pernyataan Etik Penelitian 

Penelitian ini tidak memerlukan persetujuan dari komisi etik karena tidak melakukan 
intervensi terhadap hewan. 
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Objek Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah peternak babi yang ada di Desa Sebatu dan Desa Taro, 
Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali. Sampel pada penelitian ini adalah peternak 
babi dan sebanyak 50 peternak babi digunakan sebagai sampel penelitian.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan non eksperimen (observasional) atau deskriptif analitik 
dengan metode cross-sectional. Teknik penentuan sampel dilakukan dengan dasar teknik 
sampling purposive dengan kriteria peternak yang sedang mengurus sekurang-kurangnya 25 
ekor babi akan dipilih untuk menjadi subjek penelitian. Jumlah responden dalam penelitian ini 
sebanyak 25 usaha peternakan babi di Desa Sebatu dan 25 usaha peternakan babi di Desa Taro, 
Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali. Pengumpulan data penelitian dilakukan 
dengan mewawancarai langsung peternak babi menggunakan panduan kuesioner.  

Rancangan Kuisioner 

Kuesioner terdiri dari dua bagian. Bagian pertama menjaring data responden, bagian kedua 
menjaring mengenai data penerapan kesejahteraan hewan pada peternak babi. Kuesioner 
dirancang berdasarkan pengembangan penerapan peternakan yang mengacu pada prinsip five 
freedom. 

Analisis data 

Data dianalis secara deskritif kualitatif dan disajikan dalam bentuk tabel. Data yang diperoleh 
dari wawancara mengenai penerapan kesejahteraan hewan pada peternakan babi di Desa 
Sebatu dan Desa Taro, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali ditabulasi 
menggunakan program Ms. Excel, kemudian dihitung persentase jumlah data yang sesuai 
dengan penerapan kesejahteraan hewan dan jumlah data yang tidak sesuai (menyimpang) 
dengan penerapan kesejahteraan hewan. Untuk membedakan penerapan kesejahteraan hewan 
pada peternakan babi antara Desa Sebatu dan Desa Taro dipergunakan uji non parametrik (uji 
chi-square) pada program SPSS serta menggunakan skala guttman untuk menentukan skor 
pertanyaan pada kuesioner. Untuk kategori penilaian Penerapan Kesejahteraan Hewan Pada 
Peternakan Babi di Desa Sebatu dan Desa Taro, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar 
yaitu dengan menggunakan kategori penilaian yang tersaji pada Tabel 1. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Analisis karakteristik peternak babi di Desa Sebatu dan Desa Taro, Kecamatan Tegallalang, 
Kabupaten Gianyar, Bali mencakup aspek-aspek berikut: umur peternak, tingkat pendidikan 
peternak, serta jumlah ternak yang dimiliki, sebagaimana yang tercantum dalam Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas peternak babi di Desa Sebatu dan Desa Taro memiliki 
latar belakang pendidikan SD, mencapai 44%, diikuti oleh lulusan SMP sebanyak 22%. 
Sementara itu, persentase tidak menempuh pendidikan sebanyak 2%, persentase lulusan 
SMA/SMK sebesar 12% dan lulusan sarjana sebesar 20%. Secara keseluruhan, tingkat 
pendidikan peternak cenderung rendah karena sebanyak 66% hanya lulusan SD dan SMP. 
Rendahnya tingkat pendidikan ini berdampak pada tingkat kemampuan dan pola pikir yang 
dimiliki oleh peternak. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Lestariningsih & Basuki (2008) 
yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan peternak dalam 
mengadopsi teknologi. Peternak dengan pendidikan rendah cenderung memiliki keterbatasan 
dalam menerima inovasi baru, sehingga kemampuan mereka untuk meningkatkan 
produktivitas juga terbatas. Nauli (2014) juga menekankan bahwa tingkat pendidikan 
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berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan seseorang, di mana semakin tinggi 
tingkat pendidikan, semakin luas pengetahuan yang dimiliki. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas peternak yang menjadi responden di Desa Sebatu dan 
Desa Taro berada dalam kelompok umur < 50 Tahun, mencapai 90%. Diikuti oleh kelompok 
umur > 50 Tahun dengan persentase 10%. Data tersebut mengindikasikan bahwa ternak babi 
di Desa Sebatu dan Desa Taro dikelola oleh peternak yang termasuk dalam rentang usia yang 
muda dan produktif. Konsep umur produktif menurut Hastain (2010) berkisar antara 15 hingga 
54 tahun, sementara usia di atas 55 tahun dianggap sebagai umur non-produktif. Peternak yang 
lebih muda cenderung memiliki kekuatan fisik yang lebih baik dan dapat bekerja lebih lama 
daripada yang lebih tua. Selain itu, menurut Chamdi (2003), semakin muda usia peternak, 
semakin besar keingintahuan terhadap teknologi dan kemungkinan adopsi terhadap inovasi 
lebih tinggi. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh responden di Desa Sebatu dan Desa Taro memiliki 
kepemilikan ternak sebanyak 50-150 ekor, mencapai 56%. Prawirokusumo (1990) 
mengungkapkan bahwa ketersediaan waktu yang banyak dan tingkat produktivitas kerja yang 
tinggi dapat mempengaruhi jumlah ternak yang dimiliki oleh peternak. 

Penerapan prinsip bebas dari rasa tidak nyaman 

Dalam konteks kesejahteraan ternak, keberhasilan dalam menyediakan kandang yang memadai 
akan mengurangi kemungkinan ketidaknyamanan dan stres pada ternak. Faktor lingkungan, 
terutama cuaca, juga memegang peranan penting karena dapat mempengaruhi kesejahteraan 
ternak. Menurut Kholifah (2021), kondisi udara yang panas dan lembab dapat menyebabkan 
stres pada ternak. Ternak yang mengalami stres akibat panas cenderung menolak makanan, 
yang pada gilirannya dapat mengganggu kesehatan dan pertumbuhan mereka. Lebih lanjut, 
dalam kondisi cuaca yang sangat panas, risiko kematian pada ternak juga meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian, peternak babi di Desa Sebatu dan Desa Taro dapat dijelaskan 
bahwa penerapan prinsip bebas dari rasa tidak nyaman tidak ada penyimpangan. Artinya 
penerapan prinsip bebas dari rasa tidak nyaman berupa keadaan kandang yang bersih, tidak 
terdapat lantai kandang yang licin, terdapat pengaturan sirkulasi udara, tidak terdapat benda 
berbahaya yang berpotensi menyebabkan cidera dan tidak terdapat warna yang mencolok di 
sekitar kandang telah memenuhi persyaratan dalam penerapan kesejahteraan hewan yaitu 
sesuai dengan pedoman teknis penerapan kesejahteraan hewan di peternakan babi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Gaina et al., (2017). Menjelaskan bahwa kandang yang ideal 
harus memberikan kesejahteraan dan perlindungan bagi hewan ternak, serta harus didesain agar 
tidak menghasilkan polusi bagi lingkungan sekitarnya. Kandang babi yang baik harus 
memperoleh sinar matahari yang cukup, ventilasi yang optimal, sistem pengelolaan limbah 
yang efektif dengan lantai yang tetap bersih dan kering. Selain itu, kandang tersebut harus 
dibuat dari bahan yang ekonomis, tahan lama, dan efisien untuk membantu menjaga suhu di 
dalamnya. 

Sangat penting bagi peternakan babi untuk memiliki sistem ventilasi yang efektif. Ventilasi 
yang optimal membantu menjaga suhu kandang tetap stabil, mengurangi tingkat kelembapan, 
dan menghilangkan bau yang tidak diinginkan (Yusuf et al., 2022). Selain itu, peran sistem 
sirkulasi udara yang baik juga dapat mencegah penyebaran penyakit di lingkungan peternakan. 

Rekomendasi dari hasil penelitian Gaina et al., (2017) adalah peternak babi perlu lebih 
memperhatikan kesehatan dan kondisi lingkungan di dalam kandang agar kesejahteraan hewan 
ternak dapat lebih terjamin dan diprioritaskan. Dengan demikian, hasil observasi menunjukkan 
bahwa seluruh kandang peternakan memiliki kondisi yang memadai dimana hewan ternak 
terlindung dari sinar matahari dan ventilasi yang baik sehingga ternak babi akan merasa 
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nyaman selama berada di dalam kandang. Berdasarkan informasi diatas maka pengetahuan dan 
pemahaman peternak di Desa Sebatu dan Desa Taro tentang aspek bebas dari rasa panas dan 
tidak nyaman hal ini terlihat dari nilai rata-rata 90% dengan kategori sangat baik. Disajikan 
pada tabel 3. 

Penerapan prinsip bebas dari rasa lapar dan haus 

Menurut laporan dari American Society Prevention of Cruelty to Animals (ASPCA), 2013), 
kesejahteraan ternak dianggap optimal ketika ternak tidak mengalami kelaparan atau kehausan. 
Aspek ini dianggap sebagai parameter utama dalam mengevaluasi kesejahteraan ternak. Tabel 
4 menunjukkan pemberian pakan yang memenuhi kebutuhan ternak masih tergolong dalam 
kategori yang memadai. Ini mengindikasikan bahwa peternak dapat memberikan pakan kepada 
ternak mereka dengan tingkat yang relatif baik. Menurut  Palgunadi (2022), ketersediaan pakan 
merupakan elemen krusial dalam kegiatan beternak karena pakan memiliki peran yang sangat 
penting bagi ternak, termasuk untuk proses pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan produksi. 
Penyediaan jumlah air yang memadai, dengan dikategorikan sangat baik, menunjukkan 
kesadaran dan pemahaman yang baik dari peternak akan pentingnya asupan air bagi ternak 
serta pemahaman akan ketergantungan ternak terhadap air sebagai kebutuhan esensial. Ini 
tercermin dari praktik memberikan akses air secara ad libitum kepada ternak, meskipun 
sebagian masih memberikan air minum kepada ternak babi sekitar dua kali sehari dan tiga kali 
sehari. Memberikan air secara ad libitum, yang berarti menyediakan air tanpa pembatasan 
jumlahnya dan selalu tersedia di kandang, merupakan praktik yang diinginkan. Kebutuhan air 
minum yang harus dipenuhi secara terus-menerus adalah sekitar 20-40 liter per ekor per hari 
menurut pedoman dari  Rusman (2019). 

Pakan yang baik adalah pakan yang kandungan gizinya dapat diserap tubuh dan mencukupi 
kebutuhan ternak sesuai status fisiologisnya. Nilai gizi bahan pakan bervariasi, maka 
penyusunan ransum yang baik adalah ketepatan memasangkan satu jenis bahan pakan dengan 
bahan pakan lain untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya (Septori et al., 2014). Disamping itu, 
Jumlah pemberian makanan harian untuk setiap kelompok usia ternak babi berbeda (Dewi, 
2017).  

Pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan nutrisi ternak babi dapat menyebabkan gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan, bahkan dapat menyebabkan kematian. Selain jenis pakan, 
volume pakan juga perlu disesuaikan dengan fase pertumbuhan dan perkembangan ternak babi. 
Volume pakan yang terlalu sedikit dapat menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan ternak 
babi terhambat, sedangkan volume pakan yang terlalu banyak dapat menyebabkan kelebihan 
berat badan dan penyakit (Dewi, 2017) . 

Sebanyak 3 peternak (6%) memiliki konsultan yang memperhitungkan kebutuhan nutrisi 
ternak mereka sebaliknya 47 peternak (94%) tidak memiliki konsultan yang memperhitungkan 
kebutuhan nutrisi pada ternak mereka. Peternak babi yang memiliki konsultan pada peternakan 
mereka adalah peternak dengan pola kemitraan. Konsultan pakan memiliki peran yang 
signifikan dalam mendukung peternak dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 
kesejahteraan hewan ternak mereka.  

Dari evaluasi aspek-aspek yang disebutkan di atas, secara keseluruhan peternak babi di Desa 
Sebatu dan Desa Taro, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar telah menerapkan dengan 
baik aspek bebas dari rasa lapar dan haus dengan nilai rata-rata 75%. 

Penerapan prinsip bebas dari rasa sakit, luka dan penyakit 

Tabel 5 menunjukkan bahwa ternak mengalami luka/sakit dengan persentase 20%, dapat 
diartikan bahwa para peternak jarang memelihara ternak yang sakit dan selalu menjaga supaya 
hewan ternak tetap dalam kondisi sehat.  Para peternak di Desa Sebatu dan Desa Taro, 
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Kecamatan Tegallalang jarang memelihara ternak yang sakit namun sebagian dari peternak 
memiliki akses fasilitas kesehatan/dokter hewan, dapat dilihat dari hasil persentase sebesar 
56% dengan kategori cukup. Artinya peternak memiliki akses fasilitas kesehatan/dokter hewan 
ketika hewan ternak mereka sakit. Menurut (Ginting et al., 2019) menyatakan bahwa kesehatan 
ternak yang terjaga membuat peternak akan mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 46 responden telah menerapkan tindakan biosecurity, 
namun sebaliknya sebanyak 4 responden belum menerapkan tindakan biosecurity. Biosekuriti 
merupakan elemen penting dalam mengurangi penggunaan antibiotik di peternakan (Postma et 
al., 2017). Biosecurity dalam konteks peternakan babi merujuk pada langkah-langkah 
perlindungan yang diambil untuk mencegah masuk dan penyebaran agen penyakit, termasuk 
virus, bakteri, jamur, dan parasit, di dalam kelompok ternak babi. Definisi ini diungkapkan 
oleh Armass dan Clark (1999) serta Barcelo dan Marco (1998). Secara lebih umum, WHO 
(2008) mendefinisikan biosecurity sebagai implementasi berbagai tindakan untuk mengurangi 
risiko yang muncul akibat manajemen yang kurang baik, kurangnya tanggung jawab, dan 
kurangnya perlindungan.  

Kesadaran peternak dalam memfasilitasi vaksinasi guna melindungi ternak dari penyakit dapat 
dilihat dari persentase 68% peternak melakukan vaksinasi pada hewan ternak mereka. Secara 
umum, tujuan dari vaksinasi adalah untuk mengeliminasi agen penyakit yang dapat memasuki 
tubuh babi dengan memicu produksi zat kekebalan (antibodi) dalam tubuh babi terhadap agen 
penyakit tertentu, seperti Hog Cholera, Mycoplasma, Pasteurella/SE, Escherichia coli. Tujuan 
dari vaksinasi adalah untuk menjaga kesehatan babi, sehingga mereka tetap sehat dan mampu 
berproduksi secara optimal selama masa produktif mereka (Sapanca et al., 2015). 

Pemberantasan cacing pada babi dapat dilakukan dengan pemberian obat cacing 
(anthelmintika) (Lestari et al., 2018). Pemberian obat cacing pada ternak babi umumnya 
digunakan sebagai tindakan pencegahan dan pengobatan terhadap infeksi cacing 
gastrointestinal, cacing paruparu, dan cacing jantung. Pemberian multivitamin pada pakan atau 
air minum ternak babi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan vitamin mereka. Vitamin 
merupakan nutrisi esensial yang diperlukan oleh tubuh untuk berbagai proses metabolisme, 
seperti pertumbuhan, perkembangan, dan produksi (Ramaiyulis et al., 2022).  

Pemberian antibiotik pada pakan atau air minum ternak dapat dimanfaatkan secara terapetik, 
yaitu untuk mengobati infeksi bakteri yang mungkin timbul pada ternak. Penggunaan antibiotik 
untuk keperluan terapetik harus disesuaikan dengan panduan yang diberikan oleh dokter 
hewan. Tetapi, antibiotik yang diberikan pada pakan atau air minum ternak juga bisa 
dimanfaatkan untuk keperluan nonterapeutik, seperti meningkatkan pertumbuhan dan 
produktivitas ternak. Penggunaan antibiotik untuk tujuan non-terapeutik ini dikenal sebagai 
antibiotik sebagai tambahan pakan (AGP). Penggunaan antibiotik memiliki efek negatif pada 
ternak karena dapat menyebabkan resistensi bakteri terhadap antibiotic (Purwitosari, 2020). 
Ketahanan antimikroba (AMR) merupakan situasi darurat global yang berdampak pada 
kesehatan manusia dan hewan. Penggunaan antibiotik (AMU) dalam peternakan intensif 
dipandang sebagai faktor risiko utama dalam munculnya dan penyebaran bakteri yang resisten 
dari hewan ke manusia (Albernaz-Gonçalves et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan persentase peternak yang melakukan pengolahan pada 
limbah peternakan sebanyak 56%, sebaliknya sebanyak 44% belum melakukan pengolahan 
pada limbah peternakannya. Muharsono (2021) menyatakan bahwa limbah ternak atau kotoran 
hewan memiliki potensi untuk diubah menjadi pupuk organik. Menurutnya, jika pupuk 
kandang tidak diolah, dapat menimbulkan masalah, terutama terkait dengan hama dan penyakit 
tanaman. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengolahan limbah ternak, seperti kotoran, 
agar dapat dijadikan pupuk organik. Selain memberikan manfaat dalam menyuburkan tanah, 
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pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik juga dapat berkontribusi dalam mengurangi 
pencemaran lingkungan. 

Pengendalian vektor juga sangat penting untuk mencegah penyebaran penyakit di peternakan. 
Upaya kontrol vektor mencakup penerapan biosekuriti yang ketat, menjaga kebersihan 
kandang, mengontrol pergerakan orang dan hama di sekitar kandang, serta melakukan 
pemantauan terhadap vektor potensial seperti caplak dan nyamuk (Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh De Lorenzi 
et al., (2020), ASF merupakan salah satu penyakit utama pada babi. Karena tidak ada vaksin 
yang efektif untuk mencegah penularan virus ASF, upaya biosekuriti di peternakan dan praktik 
pertanian yang baik merupakan satu-satunya cara yang efektif untuk mengendalikan 
penyebaran virus ASF di dalam kandang babi. Oleh karena itu, salah satu aspek penting dari 
biosekuriti di peternakan adalah penerapan prosedur pembersihan dan desinfeksi kandang, 
seperti yang disebutkan oleh Jurado et al., (2018). 

Sebanyak 90% peternak memiliki fasilitas isolasi untuk ternak yang sakit, sebaliknya sebanyak 
10% peternak tidak memiliki fasilitas isolasi. Barantan (2006) menjelaskan bahwa kandang 
isolasi merujuk kepada fasilitas yang dipergunakan untuk melakukan pemantauan intensif dan 
tindakan perlakuan khusus pada sejumlah hewan selama periode karantina. Kandang tersebut 
juga berfungsi sebagai tempat untuk menempatkan dan merawat ternak yang sedang 
mengalami masalah kesehatan. 

Penerapan prinsip bebas dari rasa takut dan stress 

Aspek kebebasan dari rasa takut dan tekanan dalam konteks ilmiah dapat dijelaskan sebagai 
usaha untuk melindungi hewan ternak dari situasi atau kondisi yang mungkin menimbulkan 
ketakutan atau stres bagi mereka, yang dapat dicapai dengan memastikan kondisi lingkungan 
dan perlakuan yang baik terhadap hewan ternak tersebut. 

Ternak babi memiliki kecenderungan untuk terkejut oleh objek-objek yang tiba-tiba muncul 
atau bergerak di sekitarnya. Oleh karena itu, sebaiknya menghindari keberadaan objek 
mencolok dan menakutkan di area peternakan guna mengurangi tingkat stres pada hewan. 
Perlakuan yang kurang baik selama pemeliharaan ternak memiliki potensi besar untuk 
menyebabkan stres yang berdampak pada kesejahteraan ternak dan kualitas produk yang 
dihasilkan (Thaha et al., 2021). Hewan dapat menunjukkan sifat ramah ketika diperlakukan 
dengan baik dan dirawat dengan baik. Mereka juga memerlukan interaksi sosial dan pelatihan 
untuk merasa nyaman dengan manusia. Ternak juga dapat bersikap ramah jika mereka tidak 
merasa terancam atau takut. Hewan ternak kemungkinan besar akan mendekati manusia 
apabila mereka merasa aman dan nyaman dalam lingkungan mereka 

Ternak babi dapat menampakkan perilaku yang tidak wajar, seperti menggigit kandang, 
menggigit sesama, kepala berputar, meronta-ronta, dan gerakan tidak nyaman, yang dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku babi 
meliputi lingkungan yang tidak sesuai, kurangnya stimulasi mental dan fisik, 
ketidaknyamanan, dan stress (Pasaribu et al., 2015). Berdasarkan seluruh komponen aspek 
bebas dari rasa takut dan stress dengan nilai rata-rata 98,67% kategori sangat baik. Disajikan 
pada tabel 6. 

Penerapan prinsip bebas mengekspresikan tingkah laku alamiah 

Meningkatkan kemampuan hewan untuk mengekspresikan perilaku alamiah atau normal dapat 
dicapai dengan memberikan ruang kandang yang memadai serta memperhatikan sosialisasi dan 
interaksi dengan hewan sejenis, sesuai dengan yang disarankan oleh (Sajuthi, 2012). Hal ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu kriteria penting dalam menilai kesejahteraan hewan. Salah 
satu tantangan yang sering terjadi terhadap sistem produksi babi konvensional adalah 
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keterbatasan dalam memungkinkan hewan untuk mengekspresikan perilaku alaminya secara 
bebas (Gade, 2002). Namun, tidak adanya perilaku alami tidak selalu menandakan adanya 
penderitaan (D’Eath dan Turner, 2009), babi di kandang sering kali tidak aktif (Blumetto et al., 
2013). 

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, sebanyak 100% peternak telah mengawinkan hewan 
ternak mereka tepat waktu ketika mengalami birahi. Mengawinkan babi harus betul-betul tepat 
pada waktunya, yaitu pada hari kedua setelah terlihat tanda birahi. Namun, babi dara memiliki 
pengecualian di mana mereka dapat dikawinkan pada hari pertama dari periode birahi. Periode 
birahi pada babi dara cenderung lebih singkat dibandingkan dengan babi yang pernah 
melahirkan (Hardjopranjoto, 1995) 

Berdasarkan data yang didapat, mayoritas peternak di Desa Sebatu dan Desa Taro belum 
mengelompokkan hewan ternak mereka sesuai jenis kelamin. Hewan babi diusahakan 
dikelompokkan berdasarkan jenis kelaminnya karena beberapa alasan. Tujuan utamanya 
adalah untuk mencegah terjadinya perkawinan liar. Apabila babi jantan dan babi betina 
ditempatkan dalam kandang yang sama, mereka dapat kawin secara bebas yang dapat 
mengakibatkan kelahiran anak babi yang tidak diinginkan. Dengan memisahkan babi jantan 
dan betina, perawatan keduanya dapat dilakukan dengan lebih efisien. 

Pemeliharaan ternak babi di Desa Sebatu dan Desa Taro mayoritas sudah mengelompokkan 
hewan ternak mereka sesuai umurnya. Mengelompokkan ternak berdasarkan usia bertujuan 
untuk mempermudah manajemen ternak, meningkatkan efisiensi produksi, dan mencegah 
penyebaran penyakit. Ternak pada periode usia tertentu memiliki kebutuhan pakan dan 
perawatan yang berbeda. Dengan mengelompokkan ternak berdasarkan usia, dapat dilakukan 
penyesuaian pola pakan dan perawatan sesuai dengan kebutuhan khusus setiap kelompok usia. 
Pengelompokan berdasarkan usia juga memungkinkan pengendalian perkembangbiakan yang 
lebih efektif, seperti pemisahan ternak jantan dan betina pada periode usia tertentu untuk 
mengatur proses reproduksi (Sukmayadi, 2019). Berdasarkan seluruh komponen aspek bebas 
mengekspresikan tingkah laku alami dengan nilai rata-rata 85,1% kategori sangat baik. 
Disajikan pada tabel 7. 

Pengukuran Penerapan Kesejahteraan Hewan di Desa Sebatu dan Desa Taro 

Masyarakat pemilik ternak babi di Desa Sebatu yang melakukan penerapan kesejahteraan 
hewan dengan kategori baik sebanyak 10 peternak (40%) dan kategori sangat baik sebanyak 
15 peternak (60%). Sedangkan di Desa Taro masyarakat pemilik ternak babi yang melakukan 
penerapan kesejahteraan hewan dengan kategori baik sebanyak 13 peternak (52%) dan kategori 
sangat baik sebanyak 12 peternak (48%). 

Hasil uji statistik yang disajikan dalam tabel 8 didapatkan p-value 0,254 > 0,05. Maka 
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji chi-square, dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara penerapan kesejahteraan hewan yang dilakukan 
oleh masyarakat peternak babi di Desa Sebatu dan Desa Taro. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Peternak babi di Desa Sebatu dan Desa Taro telah melaksanakan penerapan kesejahteraan 
hewan dengan kategori sangat baik sebanyak 54% dan baik sebanyak 46%. Tidak ada perbedaan 
signifikan antara penerapan kesejahteraan hewan di Desa Sebatu dan Desa Taro.  

Saran 

Terkait beberapa peternak yang masih berada dalam kategori penilaian yang baik, untuk 
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meningkatkan tingkat pemenuhan kesejahteraan hewan mereka menjadi sangat baik. 
Pengurangan penggunaan kandang baterai, serta penyediaan pengayaan kandang untuk babi 
dapat berekspresi alamiahnya. 
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Tabel 

Tabel 1. Kategori Penerapan Kesejahteraan Hewan pada Peternakan Babi  
Nilai Kategori 
P ≥ 80 
60 ≥ P < 80 
40 ≥ P < 60 
20 ≥ P < 40 
P < 20 

Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 

Keterangan: P= Nilai persentase; Sumber: (Widoyoko, 2014). 
 
Tabel 2. Karakteristik Subjek Penelitian 

Variabel Karakteristik Desa Sebatu Desa Taro Total 

Riwayat 
Pendidikan 

Tidak Sekolah 0 1 (4,0%) 1 (2,0%) 
SD 11 (44,0%) 11 (44,0%) 22 (44,0%) 
SMP 8 (32,0%) 3 (12,0%) 11 (22,0%) 
SMA/SMK 4 (16,0%) 2 (8,0%) 6 (12,0%) 
Perguruan Tinggi 2 (8,0%) 8 (32%) 10 (20,0%) 

Umur < 50 Tahun 23 (92,0%) 22 (88,0%) 45 (90,0%) 
> 50 Tahun 2 (8,0%) 3 (12,0%) 5 (10,0%) 

Jumlah Ternak 
yang Dipelihara 
Keseluruhan 

< 50 ekor 6 (24,0%) 2 (8,0%) 8 (16,0%) 

50 – 150 ekor 12 (48,0%) 16 (64,0%) 28 (56,0%) 

> 150 ekor 7 (28,0%) 7 (28,0%) 14 (28,0%) 

 
Tabel 3. Bebas Dari Rasa Tidak Nyaman 

Variabel 
Jumlah n = 50 

Ya (%) Tidak (%) 
Keadaan kandang bersih? 46 (92) 4 (8) 
Tidak terdapat lantai kandang yang licin? 50 (100) - 
Apakah ada pengaturan sirkulasi udara? 30 (60) 20 (40) 

Tidak terdapat benda berbahaya di sekitar kandang yang 
berpotensi menyebabkan cidera? 

50 (100) - 

Tidak terdapat warna mencolok di sekitar kandang? 49 (98) 1 (2) 
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Tabel 4. Bebas Dari Rasa Lapar dan Haus 

Variabel 
Jumlah n = 50 

Ya (%) Tidak (%) 
Berapa kali ternak dikasi makan? 
2x sehari 
3x sehari 

 
33 (66) 
17 (34) 

 
- 
- 

Berapa kali ternak diberikan minum? 
Adlibitum/sepuasnya 
2x sehari 
3x sehari 

 
48 (96) 

1 (2) 
1 (2) 

 
- 
- 
- 

Apakah anda memperhitungkan volume pakan ternak anda? 49 (98) 1 (2) 

Apakah anda memperhatikan komposisi nutrisi pakan ternak anda? 48 (96) 2 (4) 

Apakah anda membedakan jenis pakan dan volume pakan pada fase 
tertentu? 

50 
(100) 

- 

Apakah ada konsultan yang memperhitungkan kebutuhan nutrisi 
ternak anda? 

3 (6) 47 (94) 
 

 
Tabel 5. Bebas Dari Rasa Sakit, Luka dan Penyakit 

Variabel 
Jumlah n = 50 

Ya (%) Tidak (%) 
Apakah hewan anda pernah menderita penyakit?  10 (20) 40 (80) 
Apakah anda pernah melakukan tindakan pengobatan pada 
hewan anda yang terluka? 

45 (90) 
 

5 (10) 
 

Apakah anda menerapkan tindakan biosecurity? 46 (92) 4 (8) 
Apakah melakukan tindakan pencegahan penyakit dengan 
melakukan vaksinasi? 

34 (68) 16 (32) 

Apakah hewan ternak diberikan obat cacing? 35 (70) 15 (30) 
Apakah pada pakan/air minum ternak anda ditambahkan dengan 
multivitamin? 

46 (92) 4 (8) 
 

Apakah pada pakan/air minum ternak anda ditambahkan dengan 
antibiotik? 

2 (4) 
 

48 (96) 
 

Apakah anda memiliki akses ke fasilitas kesehatan/dokter 
hewan ketika hewan anda terkena penyakit? 

28 (56) 22 (44) 

Apakah ada pengolahan limbah pada peternakan anda? 28 (56) 22 (44) 

Apakah anda melakukan kontrol vektor? 29 (58) 21 (42) 

Apakah anda sering melakukan desinfeksi kandang? 13 (26) 37 (74) 

Apakah anda memiliki fasilitas Isolasi untuk ternak yang sakit? 45 (90) 5 (10) 
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Tabel 6. Bebas Dari Rasa Takut dan Stres 

Variabel 
Jumlah n = 50 

Ya (%) Tidak (%) 
Tidak terdapat benda-benda yang mencolok dan menakuti ternak? 50 (100) 

 
- 

Tidak pernah melakukan kekerasan terhadap hewan peliaraan 
Anda? 

50 (100) 
 

- 

Hewan ternak tidak menunjukkan prilaku menyimpang? (gigit 
kandang, gigit teman, putar-putar kepala, meronta-ronta, dan atau 
gerakan tidak nyaman) 

48 (96) 2 (4) 
 

 
Tabel 7. Bebas Mengekspresikan Tingkah Laku Alamiah 

Variabel 
Jumlah n = 50 

Ya (%) Tidak (%) 
Apakah hewan pada kandang dapat bergerak bebas? Perhatikan 
gerak ternak! 

50 (100) 
 

- 
 

Hewan tidak berdesak-desakan pada kandang? 50 (100) - 
Apakah ada respon antara hewan satu dengan hewan lainnya? 
(Bisa perhatikan cara bersosialisasi/respon antar satu hewan 
dengan hewan lain) 

49 (98) 
 

1 (2) 
 

Apakah hewan menunjukkan rasa nyaman? 49 (98) 1 (2) 
Apakah dilakukan perkawinan tepat waktu ketika hewan 
mengalami birahi? 

50 (100) 
 

 

Apakah hewan sudah dikelompokkan sesuai dengan jenis 
kelamin? 

- 
 

50 (100) 

Apakah hewan sudah dikelompokkan sesuai dengan umurnya? 50 (100) - 
 
Tabel 8. Perbandingan Penerapan Kesejahteraan Hewan di Desa Sebatu dan Desa Taro 

Kriteria Interval Skor 
Jumlah Responden Total % P Value 

Desa 
Sebatu 

% 
Desa 
Taro 

%    

Sangat baik P ≥ 80 15 60 12 48 27 54 
0,254 

Baik 60 ≥ P < 80 10 40 13 52 23 46 
P>0,05 


